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Menguasai kosakata merupakan salah satu tujuan dalam mencapai kemampuan Bahasa Inggris di 
Politeknik LP3i. Mahasiswa diwajibkan menguasai kosakata untuk dapat mencapai kemampuan dalam 
Bahasa Inggris (integrated skills) yang mencakup: berbicara, mendengar, membaca dan menulis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian mengenai kesulitan-kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas Daily English Vocabulary pada mahasiswa tingkat I semester dua. Tugas ini 
merupakan salah satu syarat yang dimasukkan kedalam program kerja yang harus dicapai dalam mata 
kuliah Bahasa Inggris. Metode kualitatif diaplikasikan dalam penelitian ini. Data didapatkan dari hasil 
kuesioner, hasil observasi dan hasil interview. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui  kuesioner 
terbuka, interview dan observasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan mahasiswa dalam 
mmenyelesaikan tugas Daily English conversation terkait dengan kemampuan pemilihan kata, 
kedisiplinan, dan motivasi.  
 





Peningkatan mutu pembelajaran Bahasa 
Inggris (BI) dapat tercapai jika diketahui latar 
belakang kesulitan belajarnya. Informasi 
tentang kesulitan belajar dapat digunakan 
sebagai dasar penentuan tujuan, metoda, 
strategi, dan materi pembelajaran yang relevan 
dengan kebutuhan lulusan. Harmer (2010) 
menyatakan bahwa seluruh manusia di dunia 
yang mempelajari bahasa Inggris memiliki 
tujuan yang berbeda-beda. Beberapa 
siswa/mahasiswa mempelajarinya dikarenakan 
mengikuti level kurikulum seperti level primer, 
sekunder, atau yang lainnya untuk pilihan-
pilihan tertentu. Bagi mahasiswa, alasan 
lainnya adalah kebutuhan untuk tujuan tertentu 
(English for Specific Purpose). Kebanyakan 
yang lainnya mempelajari bahasa Inggris 
karena mereka harus pindah ke komunitas baru 
(luar negeri) yang menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa nasionalnya, sehingga 
mereka harus mampu berbahasa dengan baik 
untuk berkomunikasi seperti pindah ke negara 
Canada, Inggris, New Zealand dan yang 
lainnya.  
Capaian pembelajaran sangat tergantung 
dengan motivasi dari pelajarnya. Motivasi 
merupakan perubahan energi yang terjadi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya efektif dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Dalam mempelajari bahasa, seseorang 
akan mengalami kesulitan-kesulitan 
dikarenakan bahasa bukan hanya sekedar 
mengetahui banyak kata-katanya saja, akan 
tetapi lebih kepada bagaimana 
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan pelajar. Pemerolehan bahasa 
secara natural menurut Krasen dan Tarrel 
(dalam Richard dan Rodgers, 1986: 131) 
berdasarkan pada pemerolehan atau 
pembelajaran. Mahasiswa memperoleh bahasa 
L2 (bahasa kedua) secara natural dengan 
berkomunikasi dan pembelajaran merupakan 
proses pengetahuan kaidah bahasa dan 
kemampuan pengetahuan verbal. Pengajaran 
dilakukan secara formal yang membantu 
memperbaiki kesalahan mahasiswa dalam 
kaidah bahasa. 
Politeknik LP3i memberikan muatan 
pengayaan kosakata bagi mahasiswanya 
dengan tujuan agar mahasiswa dapat 
meningkatkan pengetahuannya mengenai BI. 
Pendistribusian buku saku yang berisikan 
kosakata-kosakata dan Daily Conversation 
Jurnal pada semester I merupakan salah satu 
program kerja yang sudah ditetapkan dalam 
mata kuliah Bahasa Inggris.  Kemudian pada 
semester II, mahasiswa juga mendapatkan satu 
buku yang berjudul Daily English Vocabulary 
yang berisikan 833 kosakata yang harus 
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diselesaikan oleh mahasiswa sebagai salah 
satu syarat mengikuti ujian akhir.  
Dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada 
buku Daily English Vocabulary yang dibagikan 
pada semester II. Mahasiswa diwajibkan untuk 
berlatih mengenai penggunaan kosakata-
kosakata yang terdapat di dalam buku tersebut 
kepada dosen yang mengampu mata kuliah BI 
di kelas tersebut. Meskipun di setiap akhir 
pertemuan dosen sudah menyiapkan waktu 
untuk berlatih, mahasiswa baru memulainya 
setelah Ujian Tengah Semester (UTS). Jumlah 
mahasiswa yang berlatih juga hanya 10% saja. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
mahasiswa kurang antusias dalam 
menyelesaikan buku kosakata Daily English 
Vocabulary tersebut. Melalui observasi awal, 
peneliti menemukan bahwa mahasiswa banyak 






Kosakata Bahasa Inggris 
 
Kosakata (vocabulary) menurut KBBI 
adalah perbendaharaan kata.  Dalam OED 
(Oxford English Dictionary), kosakata 
(vocabulary) adalah kata-kata yang digunakan 
dalam bahasa tertentu. Sinonimnya adalah 
kekuatan kata dan leksikon. Selain itu kosakata 
juga berarti kata-kata yang digunakan pada 
suatu konteks tertentu atau dalam ranah 
tertentu. Melihat definisi dari OED, kosakata 
tidak hanya berisikan perbendaharaan kata 
saja, akan tetapi juga memperhatikan 
penggunaannya.  
Pengetahuan mengenai kosakata tidak 
hanya terbatas kepada mengetahui bunyi dari 
kosakata-kosakata saja, akan tetapi 
mengetahui kegunaannya. Contohnya dalam 
Bahasa Indonesia, kita memiliki dua kata 
dengan makna yang sama: uang dan duit, atau 
sampai dan tiba. Jika kita lihat secara sekilas, 
masing-masing kata tersebut memiliki makna 
yang sama. Akan tetapi pada saat penggunaan 
dalam kalimat, kata-kata tersebut memiliki 
kekuatan yang tidak bisa menggantikan. 
Contoh penggunannya dapat dilihat dalam 
kalimat atau ungkapan berikut ini:  
(1) “Apakah ayah bisa membayar uang 
spp kakak bulan ini?”  
(2) “Jangan seperti orang mata duitan”    
(3) “Jam berapa pak Anto tiba di Bandara 
Kualanamu?” 
(4) “apakah kamu sudah menyampaikan 
pesan yang saya?”  
Dalam kalimat (1) kita (sebagai 
seorang penutur asli Bahasa Indonesia) tentu 
tidak setuju jika mengganti kata uang dengan 
kata duit untuk (1). Demikian pula sebaliknya. 
Mengapa kita tidak setuju? Jawabannya adalah 
karena kita memiliki intuisi (mutual integibility) 
mengenai bahasa kita sendiri. Setiap penutur 
memiliki intuisi mengenai bahasanya masing-
masing. Pada kalimat (3) kata tiba bermakna 
kedatangan seseorang, sedangkan pada 
kalimat (4) kata sampai yang (dibuat dengan 
menggunakan imbuhan me-an) tidak dapat 
diganti menjadi menibakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kata memiliki 
kekuataan tersendiri yang sangat 
mempengaruhi kalimat pada saat ia diucapkan. 
       Jika kita hubungkan dengan mempelajari 
bahasa asing (Bahasa Inggris), pengetahuan 
mengenai kosakata tidak terlepas dari 
pengetahuan kita mengenai penggunaannya 
pula. Contohnya kata see dan look, yang 
secara umum artinya adalah melihat. Untuk 
penggunaannya dalam kalimat dapat dilihat 
dibawah ini: 
(1) a. I am going to see Mr. Safriwel this 
afternoon 
b. what do you see? 
(2) a. When I look into your eyes, I know 
you love me 
b. You look so sad 
Pada kalimat (1) a, kata see bermakna 
menjumpai, sedangkan pada kalimat (1) b, kata 
see bermakna melihat. Konteksnya bisa berupa 
seseorang yang menanyakan apa yang dilihat 
oleh seseorang lainnya dengan satu objek 
fokus. Pada kalimat (2a), kata look  bermakna 
melihat sebuah objek dengan kesengajaan 
atau niat untuk melihatnya. Hal ini juga 
disebabkan karena adanya preposisi into. 
Sedangkan pada kalimat (2b), kata look tanpa 
preposisi bermakna terlihat atau kelihatan.   
Dapat dilihat bahwa kosakata tidak berdiri 
sendiri dengan maknanya, akan tetapi sangat 
tergantung dengan konteks pada saat 
pengucapannya. Bahkan dalam bahasa Inggris, 
kosakata yang memiliki preposisi akan 
memberikan makna yang berbeda. Hal ini tentu 
memerlukan penjelasan yang lebih detail 




        Mempelajari sesuatu sangat tergantung 
dengan beberapa aspek yang mempengaruhi 
motivasi seseorang. Uno (2006: 158) 
menyatakan bahwa karakteristik siswa 
merupakan salah satu variabel dari kondisi 
pengajaran. Variabel sebagai aspek atau 
kualitas seorang siswa, berupa bakat minat, 
sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 
kemampuan berpikir, dan kemampuan awal 
yang dimiliki. Berkaitan dengan minat 
(motivasi), ada dua motivasi yang 
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mempengaruhi proses pemerolehan bahasa 
pada seseorang yaitu motivasi intrinsik (dalam) 
dan ekstrinsik (luar).  Motivasi dari dalam 
berasal dari individu sendiri ayng sangat 
berhubungan dengan alasan-alasan 
mempelajari suatu bahasa, sedangkan motivasi 
dari luar adalah fasilitas-fasilitas yang 
mendukung yang berasal dari lingkungan 
pelajar sendiri seperti: pengajar, fasilitas yang 
berhubungan dengan kemampuan listening 
(laboratorium), kelas, komunitas, metode dan 
teknik pengajaran.  
     Jika salah satu dari motivasi tersebut belum 
terpenuhi, maka kesulitan-kesulitan akan 
datang dalam mempelajari bahasa.  Hermayati 
(2010) menemukan bahwa ada lima ragam 
kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam 
mempelajari BI di program studi Bimbingan dan 
konseling yaitu: 
(1) merasa terpaksa 
(2) kurangnya pemahaman konsep dasar 
BI 
(3) lingkungan yang kurang mendukung 
(4) lupa (kurang intensif) 
(5) kurang kesempatan dalam berlatih 
      Beberapa kasus kesulitan belajar lainnya 
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Abin Syamsudin M, adalah: 
(1) Kasus kesulitan dengan latar belakang 
kurangnya motivasi dan minat belajar.  
(2) Kasus kesulitan yang berlatar belakang 
sikap negatif terhadap guru, pelajaran, 
dan situasi belajar.  
(3) Kasus kesulitan dengan latar belakang 
kebiasaan belajar yang salah.  
(4) Kasus kesulitan dengan latar belakang 
ketidakserasian antara kondisi obyektif 
keragaman pribadinya dengan kondisi 
obyektif instrumental impuls dan 
lingkungannya.  
      Kesulitan sangat berkaitan dengan motivasi 
karena makna sulit dapat berubah menjadi 
tantangan jika motivasi seseorang lebih besar 
dari pada hambatan-hambatan yang 
didapatkan.  Motivasi merupakan faktor 
penggerak maupun dorongan yang dapat 
memicu timbulnya rasa semangat dan juga 
mampu merubah tingkah laku manusia atau 
individu untuk menuju pada hal yang lebih baik 
untuk dirinya sendiri. Sardiman (1986: 750) 
menjelaskan motivasi belajar merupakan faktor 
psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar.  
 
Daily English Vocabulary 
 
      Daily English Vocabulary adalah buku yang 
berisikan 833 kosakata yang dibagi kedalam 64 
bagian dimana satu bagian terdiri dari 13 
kosakata. Kosakata-kosakata tersebut disusun 
secara alfabetis. Mahasiswa pada tingkat I 
semester II diwajibkan untuk berlatih membuat 
kalimat-kalimat berdasarkan kosakata-kosakata 
yang terdapat di dalam buku tersebut. 
Tujuannya adalah untuk memperkaya 
kosakata-kosakata mahasiswa dalam 
berbahasa Inggris.   
      Pemberian buku Daily English Vocabulary 
merupakan kelanjutan dari tugas berlatih 
menggunakan kosakata-kosakata dalam BI dari 
semester sebelumnya. Pada semester I, 
mahasiswa mendapatkan dua buku saku yang 
terdiri dari buku saku untuk kosakata 
(vocabulary) dan buku saku untuk jurnal 
percakapan sehari-hari (daily conversation 
journal). LP3i sebagai lembaga pendidikan 
sangat mengutamakan kemampuan 
mahasiswa dalam berbahasa Inggris agar 
lulusannya memiliki daya saing di dunia kerja. 
Melalui pengayaan kosakata, diharapkan agar 
mahasiswa mampu berbahasa Inggris dengan 





        Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif.  Data penelitian 
berupa hasil kuesioner terbuka, hasil interview 
dan hasil observasi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner, interview dan 
observasi. Kuesioner yang diberikan mencakup 
pertanyaan-pertanyaan yang memengaruhi 
kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas Daily English Vocabulary 
yang merupakan salah satu program kerja yang 
ditetapkan untuk meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dalam berbahasa Inggris. Interview 
dan observasi juga dilakukan untuk melengkapi 
data kuesioner. Penelitian dilakukan selama 
tiga bulan (bulan Juni s.d Agustus 2017) di 
Politeknik LP3i Medan yang terletak di Jalan  
Gajah Mada no.15 M Medan.    
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
       Ada tujuh pertanyaan yang diberikan 
kepada mahasiswa dalam kuesioner dan 
dijawab secara tertulis. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan jawaban dari seluruh mahasiswa 
agar mendapatkan jenis-jenis kesulitan yang 
dihadapi. Untuk hasil penelitian dari kuesioner 
dideskripsikan berdasarkan pertanyaan dari 
kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa. 
Dalam hal ini mahasiswa diperbolehkan 
memilih lima kosakata dan membuat kalimat 
dari kosakata-kosakata tersebut. Peneliti 
meminta mahasiswa untuk memilih kosakata 
yang diinginkan dan kemudian mencoba 
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membuat kalimat-kalimat yang berhubungan 
agar mahasiswa mudah menyampaikan 
dikarenakan ada konteks tertentu yang menjadi 
fokusnya. Hal ini terkait dengan teknik yang 
dikemukakan oleh Buzan (2007) mengenai 
teknik Mind Map. Sebuah Mind Map adalah 
suatu teknik grafik yang kuat yang 
menyediakan sebuah kunci umum untuk 
membuka potensi otak manusia. Potensi ini 
akan memanfaatkan cakupan penuh keahlian 
kortikal (susunan syaraf di otak yang 
mempengaruhi perilaku) mengenai kata, 
gambar, angka, logis, irama, warna, kesadaran 
spasial dalam sebuah cara yang unik. Dengan 
melakukannya, maka, seseorang akan bebas 
untuk mengekspresikan yang dipikirkannya 
secara luas. Mind Map dapat diaplikasikan 
pada setiap aspek kehidupan dimana 
peningkatan pembelajaran dan kejelasan 
berpikir akan menambah kemampuan.  
        Penulis mengaplikasikan teknik ini 
dikarenakan kosakata-kosakata yang disusun 
dalam buku Daily English Vocabulary dalam 
setiap bagiannya tidak mengacu pada satu 
topik. Untuk menguasainya, mahasiswa akan 
kesulitan dalam berlatih dikarenakan harus 
membuat kalimat secara acak. Pada awalnya, 
peneliti meminta mahasiwa untuk membuat 
kalimat dari kosakata yang dipilihnya. 
Fenomena yang terjadi adalah ide yang 
disampaikan pada setiap kalimat hampir sama. 
Contohnya pada saat mahasiswa 
menggunakan kata consume. Kalimat yang 
dibuat adalah I consume milk every morning. 
Kalimat ini juga kan digunakan oleh mahasiswa 
lainnya dengan hanya mengubah subjeknya 
menjadi Ana consume milk every night. Hal ini 
tentu saja membuat mahasiswa menjadi malas 
dalam membuat kalimat-kalimat yang 
seharusnya lebih luas lagi. Kemudian mereka 
juga mengaku sulit untuk mengingat kalimat 
yang dibuat (mereka membuat kalimat-kalimat 
dari kosakata kemudian menghafalnya). 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti 
mengaplikasikan teknik Mind Map untuk 
membantu mahasiswa dengan memberi 
kebebasan dalam menentukan ide untuk 
membuat proses berlatih menjadi lebih 
menarik. 
        Beberapa mahasiswa merasa senang 
karena mereka dapat membuat kalimat atau 
ungkapan atau seperti sebuah percakapan 
singkat melalui kosakata-kosakata  yang 
mereka pilih. Beberapa yang lainnya merasa 
kesulitan dikarenakan bingung ketika 
menerjemahkannya ke dalam BI. Contohnya 
kosakata yang dipilih adalah arrived, attend, 
assist, audit, dan attentively. Kalimat yang 
dibuat oleh mahasiswa adalah my uncle has 
arrived in Yogya to attend and assist audit 
office attentively. Maksud yang ingin 
disampaikan adalah paman saya tiba di Yogya 
untuk menghadiri pertemuan dan membantu 
audit  di kantor (kantor paman di Yogya) 
dengan penuh perhatian (keseriusan). Ada hal-
hal yang terlupakan seperti ide yang selaras, 
penggunaan diksi, dan konteks.     
        Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
membuat kuesioner yang berkaitan dengan 
kesulitan-kesulitan yang dihadapai mahasiswa. 
Penjelasan dibawah ini akan menjelaskan 
jawaban yang diperoleh per-pertanyaan yang 
diajukan pada saat kuesioner terbuka. 
 
Bagaimana mahasiswa membuat rangkaian 
kalimat dari kosakata yang dipilihnya? 
 
      Peneliti menyiapkan empat jawaban dan 
mahasiswa diminta untuk memilih atau 
mengombinasikan pilihan atau juga menuliskan 
jawaban lain di luar jawaban yang disediakan. 
Pada pertanyaan ini, mahasiswa hanya 
menjawab sesuai jawaban pilihan dan juga 
mengombinasikannya.  Hasil yang diperoleh 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 1 


























 Total 100 
 
 
Waktu yang diinginkan untuk mulai berlatih 
kosakata? 
     Peneliti menyiapkan empat jawaban dan 
mahasiswa memilih dari empat jawaban yang 
disediakan. Pada pertanyaan ini, mahasiswa 
juga hanya memilij jawaban yang disediakan 
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oleh peneliti. Hasilnya dapat di lihat pada tabel 
2.  
 
Alasan-alasan mengapa  mahasiswa tidak 
mulai berlatih kosakata dari awal pertemuan ? 
 
      Peneliti tidak menyiapkan jawaban pada 
pertanyaan ini. Mahasiswa diminta menulis 
alasan-alasan mereka tidak mulai berlatih 
kosakata sedari awal pertemuan, dan peneliti 
memperoleh jawaban seperti yang tertera 
dalam tabel 3. 
 
 
Tabel 2. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 2 
No Jawaban Persentase 
(%) 
1 Di setiap pertemuan 
mata kuliah 
0 
2 Di pertengahan 
semester 
34.79 
3 Di akhir-akhir 
pertemuan 
65.21 
4 Tidak punya keinginan 
untuk menyelesaikan 
0 
 Total 100 
 
 
Tabel 3. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 3 
No Jawaban Persentase 
(%) 
1 Tidak mengerti cara 
menghafalnya 1.2 
9.52 
2 Masih ada lain waktu 38.12 
3 Malas dan sepele 19.04 
4 Ikut-ikutan teman yang 
belum melakukan 
4.76 
5 Tidak terbiasa dan 
takut salah dalam 
pengucapan 
19.04 
6 Malu  4.76 




 Total 100 
 
 
Hasil yang didapatkan selama berlatih 
kosakata? 
 
     Peneliti juga tidak menyiapkan jawaban 
pada pertanyaan ini. Mahasiswa diminta 
menulis hal-hal yang mereka dapatkan selama 
berlatih kosakata hasilnya dapat dilihat pada 
tabel  4. 
 
Yang tidak didapatkan selama berlatih 
kosakata? 
 
      Mahasiswa diminta menulis hal (hal-hal) 
yang tidak mereka dapatkan selama berlatih 
kosakata. Hasilnya seperti yang tertera dalam 
tabel 5. 
 
Tabel 4. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 4 
No Jawaban Persentase 
(%) 
1 Menambah banyak 
kosakata  
30.55 
2 Percaya diri  5.55 
3 Mengetahui 
penyambung kalimat  
2.77 
4 Menggunakan past 
tense  
2.77 




6 Mengetahui artinya  2.77 
7 Senang  2.77 
8 Bosan   2.77 
9 Disiplin  2.77 
10 Terbiasa membuat 
kalimat dalam bahasa 
Inggris  
13.88 
11 Terbiasa berbicara 
dalam bahasa Inggris  
11.19 
12 Melatih ingatan 
mengingat kosakata 
yang dipraktikkan  
8.33 
 Total 100 
 
 
Tabel 5. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 5 
No Jawaban Persentase 
(%) 
1 Keseriusan  4.54 
2 Tidak dapat membuat 
kalimat past tense  
4.54 
3 Masih kurang banyak 
mengetahui kosakata  
13.63 
4 Tidak ada  40.90 
5 Ingatan yang lama 
mengenai kosakata 
yang sudah dilafalkan  
9.09 








8 Kelancaran dalam 
praktik berbicara  
4.54 
9 Bingung dalam 9.14 
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10 Waktu  4.54 
 Total 100 
 
 
Kemampuan menuliskan kembali 
kalimat/ungkapan yanng pernah dibuat ? 
 
     Peneliti meminta mahasiwa untuk 
menuliskan kembali (untuk mengetahui proses 
mengingat) apa yang pernah mereka ucapkan 
pada peneliti selama berlatih. Hasil yang 
diperoleh dapat terlihat pada tabel 6. 
 
 
Tabel 6. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 6 
No Jawaban Persentase 
(%) 
1 Tidak membuat sama 
sekali 
8.68 
2 Membuat satu 
kalimat/ungkapan 
17.39 
3 Membuat dua 
kalimat/ungkapan 
26.08 
4 Membuat tiga 
kalimat/ungkapan 
17.39 
5 Membuat empat 
kalimat/ungkapan 
21.73 
6 Membuat lima 
kalimat/ungkapan 
8.73 
 Total 100 
 
Harapan mahasiswa melalui berlatih Daily 
English Vocabulary? 
 
      Peneliti mengumpulkan jawaban dari 
mahasiswa mengenai harapan mereka setelah 
berlatih melalui tugas Daily English Vocabulary. 
Tercantum dalam tabel 7.  
 
Tabel 7. Jawaban Mahasiswa Pertanyaan 7 
No Jawaban mahasiswa Persentase 
(%) 
1 Dapat menghafal 
banyak kosakata  
11.00 
2 Dapat menerapkan 
kosakata dalam 
kalimat   
2.50 





menjadi kalimat   
11.00 
5 Bisa lancar berbicara 
dalam bahasa Inggris  
32.00 
6 Bisa mengingat 
kosakata lebih lama   
11.00 




8 Menambah rasa 





10 Mendapat nilai 
tambah dari dosen 
yang bersangkutan  
2.80 
11 Peningkatan 
kemampuan   
8.30 
 Total 100 
 
 
     Berdasarkan hasil kuesioner, sebelum 
berlatih kosakata, mahasiswa lebih dominan 
memilih menerjemahkannya ke dalam Bahasa 
Indonesia terlebih dahulu, kemudian baru 
mempraktekkannya kepada dosen Bahasa 
Inggrisnya. Selain menerjemahkan, mereka 
juga menyukai melihat hasil pekerjaan 
temannya, kemudian merubahnya sedikit agar 
tidak terlihat sama dan baru pada saat 
menyampaikannya kepada dosennya.  
      Dari hasil observasi, peneliti menemukan 
bahwa hal ini terjadi dikarenakan kebanyakan 
mahasiswa belum mengetahui cara 
penggunaan kata dalam kalimat sehingga 
mereka menggunakan bantuan google 
translate untuk membantu mereka dalam 
membuat kalimat-kalimat yang saling 
berhubungan untuk menyatukan kelima 
kosakata tersebut. Dari hasil interview, 
fenomena ini terjadi karena mereka tidak 
mengetahui penggunaan kosakata dalam 
kalimat, misalnya kata outfit dan clothes, plenty 
dan more, atau book (nomina) dan book 
(verba). Meskipun disebelah kosakata sudah 
diberikan contoh kalimatnya, akan tetapi sangat 
sedikit mahasiswa yang memperhatikan hal 
tersebut. Mereka lebih suka memilih-milih 
kosakatanya, melihat artinya dan kemudian 
membuat rangkaian kalimat-kalimat dalam 
Bahasa Indonesia kemudian merubahnya ke 
dalam Bahasa Inggris dengan bantuan google 
translate. 
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      Hal ini menyebabkan banyak sekali terjadi 
kerancuan dalam penyampaian yang berkaitan 
dengan penggunaan kosakata dalam kalimat. 
Jika seorang mahasiswa memilih lima kosakata 
dan mencoba membuat kalimat atau rangkaian 
kalimat dapat di lihat seperti contoh di bawah 
ini:  
1. Kosakata yang dipilih terdiri dari increased 
(meningkat), inducing (mempengaruhi), 
industry (industri), inexpensive (tidak 
mahal) dan inflation (inflasi).  
Kalimat yang dibuat adalah increased of 
industry will induce inflation, then 
inexpensive goods become expensive.  
2. Kosakata yang dipilih terdiri dari 
consistenly, consume, construction, 
contact, control. Kalimat yang dibuat 
adalah: she consistenly consume fruits to 
control her weight, so her mother always 
contact her to convince.  
3. Kosakata yang dipilih terdiri dari amount, 
animal, annual, appear, anticipate. Kalimat 
yang dibuat adalah: amount doctor animal 
every annual anticipate to appear distinct. 
     
      Dari kalimat (1), ide yang ada di pikiran 
mahasiswa adalah ia ingin menyampaikan 
bahwa peningkatan industri akan 
mempengaruhi inflasi, kemudian barang-
barang yang tidak mahal akan menjadi mahal. 
Secara ide, seharusnya peningkatan produksi 
akan menurunkan harga dan bukan sebaliknya, 
kemudian pemilihan kata induce seharusnya 
menjadi affect. Atau yang lebih menarik adalah 
kalimat (3) yang menggabungkan kata animal 
dan doctor untuk dokter hewan. Dalam bahasa 
Inggris, dokter hewan adalah veteriner. Dalam 
konsep pemikiran mahasiswa dokter hewan 
adalah penggabungan dua kata yaitu doctor 
dan animal. 
        Hal ini sering terjadi dikarenakan mereka 
mencoba merefleksikan istilah American people 
dengan animal doctor. Ini disebabkan oleh pola 
dalam Bahasa Inggris yang mereka pahami 
adalah adjektiva-noun sedangkan dalam 
Bahasa Indonesia adalah noun-adjektiva. 
Perbedaan cara penyampaian dalah 
berbahasa, sebaiknya selalu disampaikan 
secara intensif pada saat mengajar dan 
mahasiswa dibekali dengan ekspresi-ekspresi 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mereka dapat memperolehnya dari 
percakapan-percakapan yang langsung 
dipraktekkan oleh penutur asli baik melalui 
youtube, film, lagu atau langsung bertemu 
dengan penutur asli.  
      Selanjutnya, mahasiswa lebih memilih 
menyelesaikan tugas Daily English Vocabulary 
di akhir-akhir pertemuan kelas yang membuat 
mereka kesulitan dalam menyelesaikan tugas 
ini. Alasan dominan berkaitan dengan faktor 
ketidakdisiplinan, ikut-ikutan teman lain yang 
belum memulai, dan malu jika salah dalam 
pengucapan. Di setiap pertemuan, peneliti 
selalu mengingatkan mengenai berlatih 
penggunaan kosakata, dan membuka ruang 
jika ingin berkomunikasi jika ada hal-hal yang 
kurang dipahami. Hanya beberapa mahasiswa 
yang aktif berkomunkasi baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Mahasiswa baru mulai 
berlatih pada akhir semester dikarenakan 
mereka mulai merasa terdesak karena 
penyelesaian tugas berkaitan dengan syarat 
mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS).   
       Secara tulisan dan lisan, peneliti 
mendapatkan data bahwa mahasiswa berharap 
mereka bisa memiliki kemampuan dalam BI 
dengan harapan yang dominan yaitu mampu 
berbicara dalam BI. Hal tersebut membuat 
mereka lebih percaya diri khususnya di 
hadapan teman-temannya. Meskipun secara 
tertulis mereka menyatakan mereka menyadari 
pentingnya kemampuan berbahasa Inggris, 
akan tetapi dalam aktivitas sehari-hari mereka 
masih jauh dari kegiatan-kegiatan untuk 
mencapai kemampuan tersebut. Harmer (2010) 
menyatakan seorang pelajar sangat terkait 
dengan pemerolehan kemampuannya. Yang 
harus dimiliki oleh seorang pelajar terdiri dari 
(1) alasan untuk belajar, (2) konteks yang 
berbeda dalam pembelajarannya, (3) gaya 
belajar yang berbeda, (4) motivasi, dan (5) 
tanggung jawab untuk memperolehnya.  
     Untuk mempelajari suatu bahasa, tidak 
terlepas dari budaya bahasa tersebut. Duranti 
(1977) menyatakan bahwa language is cultural 
resources and speaking is cultural practises 
(bahasa adalah sumber budaya dan berbicara 
adalah praktik berbudaya). Mempelajari bahasa 
lain tidak cukup dengan hanya mengetahui 
kosakata-kosakatanya saja akan tetapi harus 
mengetahui budaya dari bahasa tersebut. Jika 
dianalogikan, seorang yang ingin belajar 
bahasa daerah, tentu bukan menghafal 
kosakata-kosakatanya, akan tetapi banyak 
bergaul dengan komunitas bahasa yang ingin 
dipelajarinya.  
       Mempelajari bahasa juga terkait dengan 
penggunaannya seperti dalam suasana formal 
atau tidak, perlu direspon dengan kalimat 
seperti apa, kemudian dengan intonasi yang 
bagaimana dan lain sebagainya. Hymes dalam 
Duranti (1977) menyatakan bahwa seorang 
anak yang terlahir normal akan memperoleh 
bahasa bukan dari grammarnya saja akan 
tetapi bagaimana ia mengucapkannya, kapan 
ia harus mengucapkannya, kapan ia harus 
diam, kapan ia harus menyela. Oswalt dalam 
Duranti (1977) mendukung pendapat tersebut 
dengan menyatakan bahwa pemerolehan 
tersebut didapatkan dari observasi, imitasi 
(meniru) dan trial error (uji coba).  
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       Dapat diasumsikan bahwa mahasiswa 
yang akan belajar bahasa Inggris sebagai 
bahasa asing, dapat menguasai bahasa 
tersebut jika ia melakukan observasi, 
maksudnya melihat dan mengamati bagaimana 
penutur asli menggunakan bahasanya pada 
saat berkomunikasi. Langkah selanjutnya 
adalah meniru sebisa mungkin dikarenakan 
semakin ia bisa menuturkan bahasa tersebut 
mirip seperti aslinya, maka akan lebih berterima 
pada saat ia berkomunikasi. 




      Faktor-faktor penyebab kesulitan-kesulitan 
yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas Daily English Conversation adalah (1) 
kurang mengetahui pemilihan kosakata yang 
tepat sesuai penggunaannya (konteks) dalam 
membuat kalimat, ungkapan atau percakapan 
singkat, (2) ketidakdisiplinan dalam berlatih, (3) 
kurangnya motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sehingga harapan yang diinginkan 
tidak sesuai dengan kenyataan. Berdasarkan 
penelitian ini disarankan untuk mahasiswa, 
agar waktu berlatih ditetapkan dengan jadwal 
yang teratur.  Kemudian tugas kosakata yang 
diberikan sebaiknya disesuaikan dengan topik 
perkuliahan sehingga mahasiswa tidak 
mempelajari topik dan tugas kosakata secara 
terpisah. Kemudian, memberikan banyak 
contoh-contoh penggunaan kosakata pada 
penggunaan kalimat-kalimat yang akan di 
gunakan seminggu sebelum mereka berlatih 
secara audio-video karena berbicara bukan 
hanya mengetahui kata dan kalimat sebagai 
teks, akan tetapi cara pengucapan yang 
melibatkan performansi, indeksikalitas, dan 
partisipasi. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
bahasa sangat erat dengan pengetahuan 
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